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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam proyek pembangunan jembatan, pierhead memiliki peran krusial 

sebagai elemen struktural yang mendukung beban girder serta menyalurkannya ke 

struktur pier. Dalam proses konstruksinya, terdapat berbagai metode yang dapat 

diterapkan, salah satunya adalah metode pengecoran di tempat, seperti yang digunakan 

pada proyek Tol Jakarta-Cikampek di zona 2A P5’ dengan memanfaatkan sistem 

perancah sebagai bagian dari tahapan pengerjaan (Sumber; Ejournalwiraja). 

Pemilihan sistem perancah dalam proyek konstruksi berpengaruh signifikan 

terhadap efisiensi kerja, keselamatan pekerja, dan kualitas hasil akhir. Salah satu jenis 

perancah yang kini banyak digunakan dalam proyek infrastruktur adalah sistem 

perancah ringlock. Dibandingkan dengan perancah konvensional, sistem ini 

menawarkan beberapa keunggulan, seperti kemudahan dalam proses pemasangan dan 

pembongkaran, fleksibilitas dalam penggunaan, serta daya tahan struktural yang lebih 

baik (Sumber; Ejournalwiraja). 

Untuk memastikan metode pengecoran pierhead dengan sistem perancah 

ringlock dapat diterapkan secara optimal, diperlukan penjelasan lebih lanjut mengenai 

efektivitasnya, terutama terkait durasi pengerjaan, biaya konstruksi, dan aspek 

keselamatan kerja. Selain itu, pemilihan metode yang tepat dapat berkontribusi pada 

peningkatan produktivitas serta efisiensi tenaga kerja di lapangan. 

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis metode pelaksanaan pierhead menggunakan teknik pengecoran di 

tempat dengan perancah ringlock. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi 

kebutuhan alat dan bahan dalam pekerjaan pierhead, serta mengevaluasi tenaga kerja 

yang diperlukan dan estimasi durasi pengerjaannya. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat beberapa 

permasalahan yang perlu dikaji dalam metode pelaksanaan pierhead dengan 
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pengecoran di tempat menggunakan sistem perancah ringlock. Adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode pelaksanaan pierhead dengan sistem pengecoran di tempat 

(cast in situ) menggunakan perancah ringlock pada proyek Tol Jakarta-

Cikampek zona 2A P5’? 

2. Menganalisis kebutuhan alat, tenaga kerja dan material saat pelaksanaan 

pekerjaan pierhead pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Jakarta – Cikampek 

Zona 2A P5’? 

3. Bagaimana cara menentukan durasi pekerjaan dalam Pekerjaan pierhead pada 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Jakarta – Cikampek Zona 2A P5’? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Mengingat adanya keterbatasan waktu dalam penyusunan Tugas Akhir dan untuk 

memberikan arah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka penulis membatasi 

permasalahan yang akan di bahas sebagai berikut : 

1. Bagaimana metode pelaksanaan pierhead dengan sistem pengecoran di tempat 

(cast in situ) menggunakan perancah ringlock pada proyek Tol Jakarta-

Cikampek zona 2A P5’  

2. Menganalisis kebutuhan alat, tenaga kerja dan material saat pelaksanaan 

pekerjaan pierhead pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Jakarta – Cikampek 

Zona 2A P5’ 

3. Bagaimana cara menentukan durasi pekerjaan dalam Pekerjaan pierhead pada 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Jakarta – Cikampek Zona 2A P5’ 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan tahapan pelaksanaan pekerjaan pierhead pada Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Jakarta – Cikampek Zona 2A P5’ . 

2. Menganalisis kebutuhan alat, tenaga kerja, dan bahan dalam proses 

pelaksanaan pekerjaan pierhead pada Proyek Pembangunan Jalan Tol 

Jakarta – Cikampek Zona 2A P5’. 

3. Menentukan durasi pekerjaan dalam Pekerjaan pierhead pada Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Jakarta – Cikampek Zona 2A P5’ . 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Secara umum, sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari lima bab. 

Setiap bab dilengkapi dengan beberapa sub-bab untuk memberikan penjelasan 

yang lebih rinci. Adapun sistematika penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan  

Bab ini membahas latar belakang yang menjadi dasar dalam penyusunan 

tugas akhir ini. Selain itu, bab ini juga mencakup rumusan masalah, batasan 

masalah, serta manfaat dan tujuan penelitian. Pada bagian sistematika penulisan, 

dijelaskan tahapan dan struktur isi dari tugas akhir secara keseluruhan..  

 BAB II Tinjauan Pustaka  

Bab ini menjelaskan teori dasar yang berkaitan dengan permasalahan 

yang dikaji dalam penelitian. Pembahasan dalam bab ini didukung oleh berbagai 

sumber, termasuk buku, internet, serta informasi dari narasumber. 

BAB III Metode Pembahasan  

Bab ini membahas lokasi serta objek yang menjadi fokus peninjauan, 

tahapan pelaksanaan, serta metode yang digunakan dalam proses pengumpulan 

dan analisis data. 

 BAB IV Data dan Pembahasan  

Bab ini menyajikan hasil analisis dari metode penelitian yang telah 

dilakukan, khususnya terkait pelaksanaan pekerjaan pierhead menggunakan 

metode pengecoran dengan sistem perancah ringlock pada Proyek Pembangunan 

Jalan Tol Jakarta-Cikampek Paket II A Zona 2A. 

BAB V Penutup  

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran 

terkait pelaksanaan pekerjaan pierhead menggunakan metode pengecoran di tempat 

dengan sistem perancah ringlock pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Jakarta-

Cikampek Paket II A Zona 2A. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penulisan mengenai pelaksanaan pekerjaan pierhead dengan 

perancah ringlock sistem cor ditempat pada Proyek Jalan Tol Jakarta-Cikampek Zona 

2A P5’ menggunakan alat berat trailer, crane, truck mixer, dan concrete pump. Untuk 

pekerjaan pierhead dimulai dari pekerjaan persiapan, staking out, pemasangan 

perancah ringlock, penulangan, pengecoran, curing dan pembongkaran bekisting. 

Perhitungan produktivitas alat berat, tenaga kerja dan kebutuhan material untuk 

pekerjaan pierhead P5’ yaitu dibutuhkan 20 hari, 1 trailer, 1 crane, 11 truck mixer, 1 

concrete pump, 11 operator truck mixer, 1 operator concrete pump, 1 operator crane, 

1 operator trailer, 1 mandor, 12 pekerja, dengan volume beton 195,93𝑚3. 

Penjadwalan pierhead pada Proyek Jalan Tol Jakarta-Cikampek Zona 2a P5’ 

dimulai dari pekerjaan persiapan sampai pekerjaan pembongkaran perancah ringlock 

total waktu yg diperlukan yakni 20 hari. 

5.2 Saran 

Kesimpulan yang telah diperoleh, penulis memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi masukan untuk pelaksanaan pekerjaan pierhead dengan 

sistem ringlock pada proyek sejenis, maupun untuk penelitian selanjutnya, sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan melakukan analisis yang lebih mendalam 

terhadap aspek teknis dan struktural pada pekerjaan pierhead, seperti evaluasi 

kekuatan bekisting ringlock terhadap beban lateral selama pengecoran, kapasitas 

dukung perancah, serta pengaruh getaran akibat lalu lintas alat berat atau 

aktivitas pengecoran terhadap kestabilan perancah dan mutu beton. Analisis 

lebih lanjut ini diharapkan dapat menghasilkan rancangan metode pelaksanaan 

yang lebih akurat, aman, dan sesuai standar keselamatan kerja. 
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2. Penelitian ini juga dapat dikembangkan dengan melakukan studi perbandingan 

metode pelaksanaan pierhead menggunakan sistem ringlock dengan metode  

system shoring. Perbandingan dapat dilihat dari segi efisiensi waktu 

pemasangan dan pembongkaran, biaya pelaksanaan, kebutuhan tenaga kerja, 

tingkat risiko kecelakaan kerja, serta kualitas hasil pengecoran. Hasil 

perbandingan ini diharapkan dapat memberikan masukan yang lebih 

komprehensif dalam pemilihan metode konstruksi pierhead pada proyek 

infrastruktur serupa di masa mendatang. 
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